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           ABSTRAK 
 Lembaga keuangan BPRS Kota Bandar Lampung merupakan lembaga 
keuangan yang berkembang sangat pesat saat ini produk yang di tawarkan oleh 
bank islam tidak satupun yang luput dari risiko dalam perjalananya. Risiko dalam 
koteks perbankan merupakan suatu kejadian yang potensial, risiko-risiko tersebut 
tidak dapat di hindari, tetapi hanya bisa di kelola dan di kendalikan. Oleh karena 
itu, sebagaimana lembaga perbankan pada umumnya, BPRS Kota Bandar 
Lampung juga memerlukan serangkaian prosedur metodologi yang dapat di 
gunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko 
yang timbul dari kegiatan usaha.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 
manajemen resiko akad Natural certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi 
wanprestasi pada BPRS Kota Bandar Lampung?: 2) Apakah penerapan 
manajemen resiko akad Natural Certainty Contract ( NCC) dalam menanggulangi 
wanprestasi pada BPRS Kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan prinsip 
syariah ? Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui Bagai mana penerapan 
manajemen resiko akad Natural certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi 
wanprestasi pada BPRS Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, di lakukan dalam keadaan 
yang sebenarnya. Data yang diperoleh dari wawancara dengan wakil Direktur, 
Account Officer (AO) BPRS Kota Bandar lampung. Selain penelitian lapangan, 
didukung juga dengan penelitian pustaka yang bertujuan mengumpulkan data atau 
informasi yang berkaitan dengan data manajemen risiko akad Natural Certainty 
Contract dalam menanggulangi wanprestasi pada BPRS Kota Bandar Lampung. 
Pengolahan data di lakukan melalui Editing, Organizing, dan analyzing. 
Dari penelitian ini yang telah di lakukan dapat di simpulkan bahwasanya 
BPRS Kota Bandar Lampung dalam menerapkan manajemen risiko  akad Natural 
Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi wanprestasi menerapkan 
manajemen risiko melalui Identifikasi risiko, pengukuran risiko pemantauan risiko 
dan pengendalian risiko serta melakukan analisis dengan perinsip 5C+1 S yaitu: 
Character, capacity, capital, collateral, condition dan syariah. Penerapan 
manajemen risiko yang telah di terapkan oleh BPRS Kota Bandar Lampung telah 
sesuai dengan perinsip-perinsip  dan nilai-nilai syariah karena BPRS Kota Bandar 
Lampung selalu bertindak berdasarkan dengan pedoman yang di tetapkan dalam 
Al-Qur’an. 
 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Akad Natural Certainty Contract, Wanprestasi 
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        BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Penegasan Judul 
 
          Guna mempelajari persepsi pokok bahasan supaya terhindar dari 
kekeliruan dalam memahami judul yang dimaksud oleh penulis, maka perlu 
penjelasan judul dengan makna dan definisi yang terkandung di dalamnya, 
judul karya ilmiah ini adalah “PENERAPAN MANAJEMEN RESIKO 
AKAD NATURAL CERTAINTY CONTRACT (NCC) DALAM  
MENANGGULANGI WANPRESTASI’’ Beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul karya ilmiah ini, yaitu sebagai berikut :
2
 
1. Penerapan adalah perbuatan menerapkan atau memperaktekan suatu teori,             
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 




2. Manajemen  risiko  merupakan  kegiatan  mengontrol  kemungkinan  atau   
potensi kerugian yang berasal dari kondisi natural maupun perilaku 
spekulatif.
 
Yang dimaksud dengan manajemen risiko dalam penelitian ini 
adalah sebagai filter atau pemberi peringatan dini dalam 
mengindentifikasi,  mengukur,  memantau dan  mengendalikan  jalannya 
                                                          
2
KBBI, 2016. “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)” (On-line) tersedia di 
:http://kbbi.web.id/pusat (2 Februari 2020). 
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kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah dan 
berkesinambungan. 
3. Akad adalah aqd yang berarti perikatan, kewajiban, persetujuan, dan 
pemupakatan. Bisa juga di artikan dengan kontrak atau perjanjian. Yang 
di maksud kata ini adalah mengadakan ikatan untuk persetujuan. 
4. Akad Natural Certainty Contract (NCC), Yang dimaksud dengan akad 
Natural Certainty Contracts (NCC). Adalah kontrak yang dilakukan 
dengan menentukan secara pasti nilai nominal dari keuntungan di awal 
kontrak perjanjian. Karena sifatnya yang pasti, maka objek pertukaran 
dalam Natural Certainty Contract (baik barang maupun jasa) harus 
ditetapkan di awal akaddengan pasti, baik jumlahnya (quantity), mutunya 
(quality), harganya (price), dan waktu penyerahannya (time of delivery). 
5. Wanprestasi adalah sebagai pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada  
waktunya atau di lakukan oleh orang  yang bersangkutan tidak  menurut 
selayaknya. Sehingga menimbulkan keharusan bagi pihak debitur untuk 
memberikan atau membayar ganti rugi atau dengan adanya wanprestasi 
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Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat, (Jakarta: kencana, 2010), h. 51. 
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2016), h.29. 
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B. Alasan Memilih Judul  
    1. Secara Objektif 
          Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang bagaimana 
penerapan manajemen risiko akad Natural Certainty Contract (NCC) pada 
BPRS Bandar Lampung dalam menanggulangi wanpretasi. Berdasarkan data 
yang saya lihat dari laporan tahunan dari 2015-2020 pada web resmi BPRS 
Bandar Lampung, bahwa pembiayaan bermasalah berkurang pada BPRS 
Bandar Lampung seiring dengan bertambahnya juga pembiayaan yang di 
berikan kepada masarakat, seharusnya semakin banyak pembiayaan yang di 
berikan maka resiko semakin besar. Penulis tertarik untuk meneliti bagai 
mana penerapan manajemen resiko BPRS Bandar Lampung dalam 
menanggulangi wanprestasi, apakah mereka menerapkan manajemen resiko 
dengan baik atau tidak, sehingga dari penjelasan tersebut di perlukan 
manajemen resiko yang baik agar pertumbuhan semakin baik dan yang 
membahayakan perkembangan perusahaan dapat dihilangkan atau paling 
tidak dapat diminimalisirkan.  
    2.  Alasan Subjektif  
           Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan program studi penulis yakni 
Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, yang   
merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan segala sesuatu yang  





cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Peneliti optimis  
dapat  menyelesaikan  skripsi  ini  karena  tersedianya  sumber dari literatur 
yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber  lainnya seperti jurnal, artikel, 
surat kabar dan data lainnya yang diperlukan. 
 
C. Latar Belakang  
      Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai 
Islamic Bangking atau juga disebut dengan interest-free banking. Bank 
Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. 
Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga 
keuangan / perbankan yang beroprasional dan produknya dikembangakan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis nabi SAW.  
    Bank syariah sebagai salah satu bagian sistem perbankan juga memiliki 
fungsi yang sama dengan bank konvensional, yaitu bertindak sebagai  
administrator sistem pembayaran dan sebagai lembaga perantara keuangan. 
Namun terdapat perbedaan filosofi dan sistem operasional antara bank syariah 
dengan bank konvensional, yaitu adanya internalisasi nilai-nilai dan hukum 
Islam dalam perbankan syariah. 
    Dewasa ini Bank Syari’ah akan selalu berhadapan dengan berbagai 




                                                          
6 






    kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu 
kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yan tidak dapat 
diperkirakan yang berdampak  negatif terhadap  pandangan dan  permodalan  
bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dikelola dan 
dikendadlikan. Upaya penting yang dilakukan bank dalam penyaluran 
pembiayaan tersebut adalah manajemen risiko. Manajemenrisiko memberikan 
gambaran kepada pengelola bank sebagai potensi kerugian dimasa mendatang, 
serta memberikan informasi untuk membuat keputusan yang tepat sehingga 
dapat membantu pengelolaan bank untuk meningkatkan daya saing. Bagi Bank 
Indonesia selaku preoritas pengawas bank, penerapan manajemen risiko akan 
mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi bank 
syariah, yang selanjutnya dapat mempengaruhi kemungkinan kerugian yang 
dihadapi bank syariah, yang selanjutnya dapat mempengaruhi permodalan 
bank. Modal merupakan faktor penting bagi bank untuk melindungi  
kepentingan Nasabah, dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadapat 
industri perbankan. 
          Sebagaimana diadopsi oleh Bank Indonesia melalui peraturan Nomor 




                                                          
7
Adi Susilo, Muhamad Iqbal, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan 
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No. (1 Januari-Maret  2012), h. 338. 
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Umum agar perbankan Indonesia dapat beroperasi secara lebih berhati-hati 
dan penerapan disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan 
7
kompleksitas usaha serta kemampuan bank dalam hal keuangan, 
infrastruktr pendukung maupun sumber daya manusia. 
    Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan bank 
BPRS beroperasi di perkotaan maupun di tingkat kabupaten memberikan 
kemudahan persaratan dan agunan yang tidak terlalu sulit, sesuai dengan 
tujuan pendirian BPRS itu sendiri lebih fokus pada ekonomi masarakat yang  
menengah ke bawah, Sebelum adanya BPRS tidak dapat menjangkau lapisan 
masyarakat dari golongan ekonomi menengah ke bawah. Ke tidak mampuan 
tersebut terutama dalam sisi penanggungan risiko dan biaya operasi, juga 
dalam identifikasi usaha dan pemantauan penggunaan kredit yang layak usaha. 
Ke tidak mampuan lembaga keuangan ini menjadi penyebab terjadinya 
kekosongan pada segmen pasar keuangan di wilayah pedesaan. Akibatnya 70 
% sampai dengan 90 % kekosongan ini di isi oleh lembaga yang keuangan 
non-formal, termasuk yang ikut beroperasi adalah para rentenir dengan 
mengenakan suku bunga yang tinggi. Untuk menanggulangi kejadian-kejadian 
seperti ini perlu adanya suatu lembaga yang mampu menjadi jalan tengah. 
Wujud nyatanya adalah dengan memperbanyak mengoperasionalkan lembaga 
keuangan berprinsip bagi hasil, yaitu : Bank Muamalat, Bank Umum Syari’ah, 
BPRS Syari’ah dan Baitul Mal wa Tamwil. Adanya bank Islam diharapkan 
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dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi 
8
masyarakat 
melalui pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank islam. Melalui 
pembiayaan ini bank Islam dapat menjadi mitra dengan nasabah, sehingga 
hubungan bank Islam dengan nasabah tidak dapat lagi sebagai kreditur dan 
debitur saja tetapi menjadi menjadi hubungan kemitraan.  
     Salah satu inovasi yang dapat digunakan oleh  BPRS Kota Bandar 
Lampung seperti pembiayaan berbasis Natural Certainty Contract (NCC).      
Jenis pembiayaan yang ada di bank syariah terbagi dua, yaitu pembiayaan 
dengan akad Natural Certainty Contract (NCC) dan pembiayaan akad Natural 
Uncertainty Contract (NUC). Akad pembiayaan NCC adalah akad yang 
memberikan kepastian pengembalian dan keuntungan, termasuk kepastian 
waktu.Sedangkan akad pembiayaan NUC adalah akad yang tidak 
memberikankepastian pengembalian atau keuntungan. Adapun yang masuk 
dalam akad pembiayaan NCC adalah jual beli murabahah, salam, istishna, 
ijarah, dan ijarah muntahiyya bit tamlik (IMBT). Sedangkan akad pembiayaan 
yang masuk dalam NUC yaitu akad mudharabah dan musyarakah. 
9
Melalui 
inofasi ini, diharapkan mampu melaksanakan seluruh aktifitas secara 
terintegrasi dalam suatu sistem pengelolaan yang akurat dan komprehensif. 
Grafik dibawah ini menggambarkan kondisi pembiayaan yang di salurkan 
oleh pada BPRS Bandar Lampung, dari tahun 2015-2020, yaitu :     
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       Tabel I.1 
      Data pembiayaan akad Natural Certainty Contract Pada Bank BPRS 
Bandar Lampung Dari Tahun 2015-2020.     
























































































     Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kredit macet mengalami 
fluktuasi pada tahun 2015 Non Performing Financing (NPF) 2,21% kemudian 
di tahun 2016 naik menjadi 4,37% di tahun 2017 mengalami penurunan 
kembali 3,39% pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan kembali dan 
pada tahun 2020 turun kembali 2,96% menunjukkan adanya pertumbuhan 
pembiayaan dan suatu manajemen risiko yang baik dan perlu di kendalikan 
karena masih terjadi fkuktuasi kredit macet dalam setiap tahunya yang 
dihadapi oleh BPRS Bandar Lampung. yang  harus di tingkatkan agar mampu 
memberikan kepercayaan kepada masarakat. Hadirnya BPRS di tengah 
masarakat Bandar Lampung mampu memberikan kepercayaan kepada 
masarkat dengan terobosan dan inovasi yang dilakukan BPRS Kota Bandar 
Lampung.  
     Sebagai hasil dari kerja keras BPRS Kota Bandar Lampung 
mendapatkan penghargaan ditingkaat nasional yakni Top BUMD Award 2020 
bintang empat dan Top CEO BUMD Award 2020 yang di berikan kepada 
Deriktur utama BPRS Kota Bandar Lampung Ridwansyah. Top BUMD 
adalah satu-satunya kegiatan penelaian kinerja BUMD yang terbesar dan 
paling kridibel dan komprehnsif di seluruh Indonesia Top BUMD Award 
merupakan penghargaan yang di berikan kepada BUMD-BUMD terbaik 
seluruh Indonesia, atas prestasi, dan kontribusi BUMD yang telah di lakukan. 
Terkait kinerja bisnis, layanan, dan kontibusi terhadap perekonomian daerah. 
Terobosan baru dari BPRS kota Bandar Lampung  di antaranya adalah 





demi semakin memperkuat image perusahaan dan memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada nasabahnya. Selain itu penerapan manajemen resiko 
yang di lakukan BPRS Kota Bandar Lampung harus selalu di tinggkatkan 
agar yang membahayakan perkembangan perusahaan dapat dihilangkan atau 
paling tidak dapat diminimalisirkan, bank memerlukan tindakan yang lebih 
dari sekedar memanajemen risiko. Bank memerlukan produk pembiayaan 
yang mana menganalisis risiko-resiko 
10
sebelum terjadi wanprestasi yang 
kemungkinan bisa terjadi di masa mendatang sehingga di perlukan penerapan 
manajemen resiko dalam mengatur perusahaan, dalam akad Natural Certainty 
Contrat (NCC) juga di butuhkan manajemen risiko dalam penerapanya karena 
dalam setia usaha tidak luput dengan yang namanya risiko.  
Semua lembaga keunangan dalam menjaga kelangsungan usaha dan 
eksistensinya berada dalam ketidak pastian (uncertainty), atau dengan kata 
lain, dalam usaha mempertemukan kedua kepentingan antara pemilik dana 
dan pemakai dana selalu menghadapi kendala ketidak pastian atau risiko bagi 
pencapaian tujuan. Tinjauan tentang penyelesaian pembiayaan yang 
bermasalah selalu di awali dengan terjadinya wanprestasi ingkar janji / cedera 
janji yaitu suatu keadaan dimana debitur tidak mau dan tidak mampu 
memenuhi janji yang telah di buatnya sebagaimana tertera dalam perjanjian 
kreditur. 
            Berdasarkan pemaparan yang telah dipaparkan di atas untuk 
menjaga keberlangsungan sebuah perusahaan dan mampu menjaga eksitensi di 
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tengah maraknya lembaga-lembaga keuangan yang bermunculan sangaat 
diperlukanya setrategi dalam menjaga kesehatan bank, bank harus menjaga 
kinerjanya dengan baik  dan salah satunya dengan cara mengelola  manajemen  
risikonya. Sehingga penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian lebih 
dalam, bertujuan untuk mengetahui “penerapan manajemen risiko akad 
Natural Certainty Contract dalam menanggulangi wanprestasi” (Studi Kasus 




D. Fokus Penelitian 
         Berdasarkan identifikasi masalah yang ada yaitu tentang penerapan 
Manajemen resiko Akad Natural Certainty contract (NCC) dalam 
menanggulangi wanprestasi. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada : 
1. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana mekanisme penerapan 
manajemen resiko akad Natural Certainty Contract (NCC) di BPRS 
Bandar Lampung dan bagai mana dalam menanggulangi wanprestasi. 
2. Objek wawancara dalam penelitian adalah pihak BPRS Bandar Lampung, 
Khususnya Deriktur dan kepala bagian pemasaran BPRS Bandar Lampung 
untuk menggali informasi terkait penerapan manajemen resiko akad 
Natural Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi wanprestasi 
tersebut. 
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E. Rumusan Masalah 
                 Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
dapat di buat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan manajemen resiko akad Natural certainty Contract 
(NCC) dalam menanggulangi wanprestasi pada BPRS Kota Bandar 
Lampung? 
2. Apakah penerapan manajemen resiko akad Natural Certainty Contract  
(NCC) dalam menanggulangi wanprestasi pada BPRS Kota Bandar 
Lampung sudah sesuai dengan prinsip syariah ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
               Tujuan penelitian perlu dilakukan karena terkait erat dengan perumusan   
masalah   dan judul dari penelitian diatas. Oleh karena itu penulis mempunyai 
tujuan tersendiri baik secara subjektif maupun objektif. Tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Bagai mana penerapan manajemen resiko akad Natural 
certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi wanprestasi pada BPRS 
Bandar Lampung ? 
2. Untuk mengetahui apakah Penerapan manajemen resiko akad Natural 
Certainty Contract (NCC) pada BPRS Bandar Lampung dalam 







G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai manajemen resiko 
akad Natural Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi 
wanprestasi. 
b. Bagi akademisi, untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pada umumnya, khususnya tentang manajemen 
resiko akad Natural Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi 
wanprestasi. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 
penelitian libih lanjut, penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi 
bacaan, menambah pengetahuan bagi mahasiswa yang membutuhkan. 
2. Manfaat praktis  
1. Bagi objek penelitian BPRS Kota Bandar Lampung agar dapat di 
gunakan sebagai bahan pertimbangan, dan sebagai rujukan bagi BPRS 
Kota Bandar Lampung mengenai saran-saran dan temuan-temuan 
terutama yang berkaitan dengan manajemen risiko pada akad Natural 
Certainty Contract (NCC) 
2. Sebagai informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, khususnya mengenai   lembaga   keuangan   syariah 





3. Menambah   referensi   bagi   perpustakaan   dalam   menyediakan 
sumber pengetahuan berserta informasi khususnya mengenai 
manajemen risiko pada BPRS. 
 
H. Tinjauan pustaka 
     Untuk  penelaah  yang  lebih  komprehensif,  maka  peneliti  berusaha 
untuk melakukan kajian-kajian terhadap  penelitian  terdahulu  yang 
mempunyai relevan terhadap topik yang diteliti oleh peneliti, dan juga 
menggunakan sumber yang relevan termasuk menggunakan literatur guna 
memperkuat penelitian. 
 Beberapa  referesnsi  yang  telah  ada  dan  berkaitan  dengan  judul 
penelitian yang di angkat adalah : 
1. Liza Nur Hidayah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2013) Pengaruh 
Pembiayaan Natural Uncertainty Contracts (NUC) dan Natural Certainty 
Contracts (NCC) Terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 
2008-2012. Penelitian ini Menggunakan Metode Kuantitatif dengan Alat 
Analisis Regresi Berganda, Hasil uji simultan dengan nilai significant 5% 
variabel NUC dan NCC secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial variabel NUC 
berpengaruh signifikan negatif dan NCC berpengaruh secara signifikan 
positif terhadap profitabilitas. 
2. Riris Rizki Hayati, Universitas Airlangga (2016) Pengaruh Pembiayaan 





(NCC) Terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2008-2012 
Pengaruh Cost Of Loanable Fund, Overhead Cost dan Risk Factor 
Terhadap Tingkat Margin Pembiayaan Berbasis Natural Certainty 
Contract di Industri Perbankan Syariah Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, Metode penelitian 
kuantitatif yang digunakan metode regresi linier berganda, Hasil uji 
parsial untuk model yang menggunakan variabel dependen tingkat margin 
murabahah adalah variabel risk factor secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel tingkat margin murabahah. Hasil dari uji 
simultan pada model regresi yang menggunakan variabel dependen 
tingkat margin murabahah adalah variabel cost of loanable funds, 
overhead cost dan risk factor secara simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat margin murabahah 
3. Trimulato, Universitas Muhammadiyah Parepare, Sulawesi Tenggara 
(2016) Potensi Pengembangan Produk Pembiayaan Natural Uncertainty 
Contract (NUC) Di Bank Syariah Terhadap Sektor Ril UMKM Jenis 
penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah dengan menggunakan 
studi pustaka yang diperoleh dari beberapa sumber. Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif yang artinya menggambarkan suatu subyek penelitian. 
Perkembangan pembiayaan dengan akad Natural Uncertanty Contract 
(NUC) belum menjadi dominan dalam pembiayaan di Bank Syariah. 
Nampak pertumbuhan akad musyarkah berkembang sebesar 23,060 





2,387 % lebih kecil jika dibandingkan pembiayaan murabahah tumbuh 
sebesar 4,038 persen. Namun demikian secara nominal akad pembiayaan 
NCC lebih besar dibanding dengan pembiayaan dengan akad NUC. 
4. Kurniawan Ananda Husin, Universitas Raden Intan Lampung,(2019)  
“Analisis Penerapan Akad Natural Certainty Contract (NCC) Dalam 
Menanggulangi Risiko Pada Pembiayaan Ijarah di Bank Syariah” Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian bersifat 
deskriptif kualitatif, Penerapan akad Natural Certainty Contracts (NCC) 
dalam menanggulangi risiko pada pembiayaan Ijarah di BPR Syariah 
Kotabumi dilakukan dengan cara menerapkan prinsip kepastian dengan 
menganalisis berdasarkan, jumlah (quantity), mutu (quality), harga (price) 
dan waktu penyerahan (time of delivery), pada calon nasabah pembiayaan. 
Berdasarkan analisis tersebut Bank dapat menggolongkan mana nasabah 
yang masuk dalam kategori pembiayaan yang bersifat kepastian dan 
pembiayaan yang bersifat umum dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti pada BPR Syariah Kotabumi didapati bahwa pembiayaan yang 
Bank berikan kepada nasabahnya yang bersetatus sebagai Pegawai Negeri 
Sipil termasuk kedalam kategori pembiayaan yang bersifat kepastian 
berdasarkan jumlah (quantity), mutu (quality), harga (price) dan waktu 
penyerahan (time of delivery). 
5. Hajar, UIN Maulana Malik Malang, (2017) Analisis Manajemen resiko 
pembiayaan Natural Certainty Contract (NCC) Metode yang digunakan 





resiko pembiayaan Natural Uncertainty Contract (NUC)  yang  dikembangkan  
di  PT Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Malang dapat disimpulkan ke 
dalam 11 tahapan, yaitu: (1) permohonan pembiayaan; (2) pengumpulan data 
dan investigasi; (3) analisa pembiayaan; (4) review; (5) persetujuan; (6) 
pengumpulan data tambahan; (7) verifikasi; (8) pengikatan; (9) pencairan; (10) 
monitoring; dan (11) mitigasi. Di antara 11 tahapan tersebut,pihak BSM lebih 
memaksimalkan perhatian pada tahapan  analisa pembiayaan yang dikenal 
dengan istilah 5C yang meliputi: character, capacity, capital, condition, dan 
collateral. Apabila analisa terhadap  lima  unsur  tersebut  dilakukan  secara 
efektif, maka risiko pembiayaan pun dapat ditekan dengan baik. Sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya selain melakukan display 
data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, manik, 
network (jejaring kerja) dan chart. Dengan mendisplaykan data akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami. 
Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini, seperti 
pada penelitian yang telah dilakukan Liza Nur Hidayat dalam 
penelitriannya “Pengaruh Pembiayaan Natural Uncertainty Contracts 
(NUC) dan Natural Certainty Contracts (NCC) Terhadap profitabilitas 
bank umum syariah periode 2008-2012” pada penelitian ini Liza menguji 
pengaruh pembiayaan Natural Uncertainty Contracts (NUC) dan Natural 
Certainty Contract (NCC) secara simultan dan parsial terhadap 





dalam penelitian ini penulis hanya meneliti penerapan manajemen resiko  
akad Natural Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi wanprestasi 
dan keunikan dari penelitian ini yaitu memiliki kepekaan untuk melihat 
setiap gejala yang ada pada objek penelitian (situasi Sosial). 
 
I. Metode Penelitian 
          Metode berasal dari bahasa yunani methodos yang berarti cara atau jalan. 
Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai 
sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami objek 
sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan 
pemecahan permasalahan nya.
12
 Penelitian adalah terjemahan dari bahasa 
inggris “research”. Ada ahli yang mengindonesiakan research menjadi riset. 
Kata research berasal dari kata re yang berarti kembali dan to seacrh yang 
berarti mencari. Dengan demikian arti yang sebenarnya dari research adalah 
mencari kembali.
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 Metode penilitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
              Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 
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secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan suatu unit baik individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat yang berada pada objek penelitian. 
b. Sifat Penelitian  
          Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis mengenai apa yang terjadi di 
lapangan kemudian melakukan analisis dari hasil temuan tersebut 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis mengenai apa yang terjadi di 
lapangan kemudian melakukan analisis dari hasil temuan tersebut. 
2. Jenis Data Sumber Data 
          Untuk memperoleh data tentang permasalahan yang dibahas maka 
penulis menghimpun dua jenis data yakni data primer dan data sekunder. 




a. Data Primer 
            Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-
petugasnya) dari sumber pertamanya.30  Data tersebut dapat diperoleh 
langsung dari personil yang diteliti dan dapat pula berasal dari 
lapangan. Data ini berupa hasil wawancara dan observasi.31  Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari wawancara dengan 
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Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), h.7. 
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Deriktur BPRS Bandar Lampung bapak Marsono  dan Depi Wibowo 
selaku Acount Ofiicer (AO) Di BPRS Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
            Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, 
buku,majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori majalah, dan lain 
sebagainya dalam hal ini, data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian diperoleh melalui berbagai data dari catatan-catatan, 
dokumen, laporan serta berbagai refrensi yang masih berhubungan 
dengan masalah ini. 
3. Desain Penelitian 
             Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian 
tindakan (kualitatif), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah 
model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model tersebut 
memiliki empat langkah yang merupakan satu siklus atau putaran, artinya 
sesudah langkah ke 
15
empat, lalu kembali ke langkah pertama dan 
seterusnya. Secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan melalui tahapan sebagai berikut. 
a. Menyusun perencanaan (planning), adalah langkah awal dalam 
melakukan penelitian, langkah ini menjadi landasan bagi langkah-
langkah berikutnya yaitu pelaksanaan observasi, dan refleksi. Dengan 
perencanaan yang baik akan lebih mudah mengatasi kesulitan dan 
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mendorong untuk bertindak efektif. Tahapan yang di siapkan dalam 
perencanaan meliputi identifikasi masalah, analisisi masalah, 
perumusan masalah, dan formulasi tindakan dalam bentuk hipotesis 
tindakan. 
b. Pelaksanaan tindakan (action), yaitu implementasi atau penerapan 
berdasarkan pedoman yang sudah dipersiapkan dalam rancang 
penelitian, mengenai bagaimana penerapan manajemen resiko akad 
Natural Certainty Contract (NCC) dalam menanggulangi wanprestasi 
pada BPRS Bandar Lampung. 
c. Pengamatan (observasi), yaitu pelaksana pengamatan oleh pengamat, 
yang mengamati bagaimana penerapan manajemen resiko akad 
Natural Certainty Contract (NCC)  dalam menanggulangi wanprestasi 
pada BPRS Bandar Lampung. 
d. Refleksi, atau pantulan, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah terjadi. Dalam hal ini peneliti menuliskan laporan 
hasil dari pengamatan pada penerapan manajemen resiko akad Natural 




           Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu 
siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap penyusunan 
rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. Apabila 
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dikaitkan dengan contoh tindakan perbaikan catatan, maka yang dimaksud 
dengan bentuk tindakan adalah pengumpulan catatan. Jadi bentuk 
penelitian tindakan tidak pernah kegiatan tunggal tetapi rangkaian kegiatan 
yang akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus. Penelitian ini juga 
memiliki tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III dengan 
menggunakan tahap-tahap yang sudah dijelaskan diatas. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Interview (wawancara) 
           Interview adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 
jawaban-jawaban tersebut di catat atau direkam. Seperti langsung 
wawancara, Dalam pelaksa anannya penulis melakukan interview bebas 
terpimpin atau terstruktur dengan membawa kerangka pertanyaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. 
b. Observasi 
           Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang 
17
kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai poses biologis dan psikologis, dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatanpengamatan dan ingatan. 
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Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format dan blangko pengamatan sebagai 
instrumen. Jadi observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
mengamati responden agar mengetahui tindakan yang diberikan telah 
mencapai sasaran atau belum. 
c. Dokumentasi 
           Yaitu cara pengumpulan data yang dapat berupa bukti-bukti 
tertulis dari objek penelitian untuk memperkuat data yang diperoleh 
khususnya yang berkaitan dengan data risiko pada pembiayaan. Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kondisi obyektif BPRS Bandar Lampung seperti sejarah 
berdirinya, visi dan misi, keadaan karyawan, keadaan nasabah 
pembiayaan, dan keadaan sarana prasarana, serta dokumen yang 
berbentuk gambar seperti foto, dan lain-lain. 
5. Metode Pengolah Data 
           Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis 
digunakan teknik deskriptif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan 
atau menjelaskan data yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini 
menggambarkan tentang penerapan akad pada pembiayaan. Untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat perlu adanya pengolahan data 
dengan
18
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Editing 
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           Memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan memilih 
dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi 
kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, 
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan. Teknik ini 
digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah 
penulis dapatkan dan akan digunakan sebagai sumber-sumber 
dokumentasi. 
b. Organizing 
           Mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi sedemikian 
rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 
rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang diperoleh. 
c. Analyzing 
           Metode analisa dalam penelitian ini berdasarkan metode analisa 
dengan cara berfikir induktif. Metode induktif yaitu suatu cara untuk 
mengambil kesimpulan dari yang khusus ke umum. Dengan 
memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing dan organizing data 
yang telah diperoleh dari sumber-sumber penelitian dengan 
menggunakan teori sehingga diperoleh kesimpulan. 
             Kesimpulan yang disimpulkan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mengandung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan 
itu
19
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
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menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara. 
6. Metode Analisis Data  
          Untuk kepentingan analisis dan interprestasi data dalam penelitian ini 
menggunkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 
konsepsi penelitian deskriptif, peneliti berusaha memotret peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat perhatiannya kemudian digambarkan atau 
dilukiskan apa adanya. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah 
menampilkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang di amati. Yang 
dipadukan dengan teori kepustakannya itu mencari data mengenai hal-hal 
tau variable yang berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.  
            Kemudian dari semua data yang terkumpul diolah secara sistematis 
dengan menggunakan pola berfikir deduktif yaitu pola berfikir yang 
berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada 
pengetahuan yang umum hendak menilai kejadian yang khusus. 
            Dalam penelitian ini analisis data diwakali oleh momen refleksi 
putaran penelitian tindakan. Dengan melakukan refleksi peneliti akan 
20
memiliki wawasan  autentik yang akan membantu dalam menafsirkan 
datanya. Melalui refleksi penelitian inilah diperoleh data dan informasi 
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sebanyak- penerapan manajemen resiko akad Natural Certainty Contract 
(NCC) dalam menanggulangi wanprestasi pada BPRS Syariah Bandar 
Lampung. 
           Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
a. Data reduction (reduksi data) mereduksi data berarti merangkup,  
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
b. Display (penyajian data) setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara katagori 
dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Selanjutnya selain melakukan display data selain dengan teks yang 
naratif, juga dapat berupa grafik, manik, network (jejaring kerja) dan 
chart. Dengan mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa yang 
telah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan langkah ketiga dalam analisi data kualitatif 





verivikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan 
dalam kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 
akan menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
d. Target ketercapaian dalam penelitian ini adalah mengetahui penerapan 
manajemen resiko akad Natural Certainty Contract (NCC) dalam 









A.  Manajemen Risiko  
1. Pengertian Manajemen Risiko 
    Berdasarkan bahasa, menurut kamus besar bahasa indonesia risiko 
mempunyai makna akibat yang kurang menyenagkan (merugikan, 
membahayakan) dari suatu perbuatan atau berbagai definisi. Risiko 
dikaitkan dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat 
mengancam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Sedangkan menurut 
kamus  ekonomi,  risiko  adalah  kemungkinan  mengalami  kerugian  atau 
kegagalan karena tidakan atau peristiwa tertentu.
 
Sedangkan Menurut 
Darmawi Herman risiko senantiasa ada karena kemungkinan akan terjadi 
akibat buruk atau akibat yang merugi, seperti kemungkinan kehilangan, 
cidera, kebakaran, dan lain sebagainya. 
     Risiko  dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  potensi  terjadinya  
suatu peristiwa (event) yang menimbulkan kerugian. Risiko yaitu suatu 
kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang dapat 
menimbulkan kerugian apa bila tidak di antisipasi dengan baik.
21
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    Risiko dalam konteks perbankan Menurut Adiwarman A.Karim 
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank. 
    Menurut G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan 
suatu proses khas yang terdiri atas tindakan–tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang masing – masing 
bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan 
yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan semula. 
     Menurut Nawawi, manajemen adalah pekerjaan intelektual yang 
dilakukan orang dalam hubungannya dengan organiasi. Manajemen 
memerlukan koordinasi sumber daya dan material kearah tercapainya 
tujuan.
 
Dari definisi tersebut maka dapat dijelaskan bahwa manajemen 
adalah suatu proses atau sistem pengelolaan atau pengaturan yang di 
dalamnya ada perencanaan, keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, 
dan pengawasan dalam melakukan bisnis.
22
 
     Manajemen risiko menurut Herman Darmawi yaitu merupakan 
suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko 
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dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 
efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. 
    Menajemen risiko menurut Adiwarman A. Karim adalah 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya 
kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar dan terarah, 
teritegrasi, dan berkesinambungan. 
     Manajemen risiko menurut Ferry N. Idroes adalah sebagai suatu 
metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan 
sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko 
yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses. 
2. Jenis-Jenis Risiko 




a. Risiko kredit  
      Risiko kredit didefinisikan sebagai resiko kerugian sehubungan 
dengan pihak peminjam tidak berkemampuan nasabah untuk 
memenuhi kewajiban yaitu mengembalikan dana yang di pinjamnya 
secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya. Apabila 
pinjaman yang tidak pada saat jatuh tempo atau sesudahnya. 
Apabila pinjaman yang tidak dapat di kembalikan cukup besar, maka 
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hal ini dapat menyebabkan turunnya pendapatan, kinerja maupun 
tingkat kesehatan bank. 
b. Resiko Pasar 
      Risiko pasar timbul  akibat  adanya  perubahan  variabel  
pasar, seperti: suku bunga, nilai tukar mata uang dan harga komoditas 
sehingga nilai aset yang di miliki bank umum. Sebagai bank umum 
dengan perinsip syariah, maka bank hanya perlu mengelola resiko 




c. Resiko Likuiditas  
     Resiko likuiditas di sebabkan oleh bank tidak mampu 
memenuhi kewajibanya yang tela jatuh tempo. Jika suatu bank 
memiliki model bisnis yang lebih rumit, biasanya sejalan dengan 
sekala usaha yang smakin besar dari bank yang di maksud, maka bank 
Indonesia akan meminta bank tersebut untuk mengatur : resiko 
hukum, resiko reputasi, resik setrategi, dan resiko kepatuhan. 
d. Risiko Operasional 
      Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko kerugian atau   
ketidakcukupan dari prose internal, sumber daya manusia, dan sistem  
yang gagal atau dari peristiwa eksternal. 
e. Risiko Hukum 
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    Risiko hukum adalah resiko yang di sebabkan oleh adanya 
kelemahan aspek yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain 
disebabkan oleh adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan 
seperti tidak dipenuhinya sarat sahnya suatu kontrak. 
f. Risiko Strategi 
   Risiko setrategi adalah resiko yang terkait dengan keputusan 
bisnis jangka panjang yang dibuat oleh senior manajemen bank. 




g. Risiko Reputasi 
    Risiko reputasi adalah resiko kerusakan potensial pada suatu 
perusahaan akibatnya menurunya tingkat kepercayaan stakeholder 
yang bersumber dari persepsi negative terhadap bank. Resiko reputasi 
dapat timbul dari adanya publikasi negatif yang terkait dengan 
kegiatan usaha bank atau persepsi negatif mengenai bank.  
h. Risiko Kepatuhan 
    Risiko kepatuhan disebabkan bank tidak mematuhi atau tidak  
melaksanakan peraturan perundang-undangan yang wajib di penuhi 
oleh perusahan dan ketentuan lain yang berlaku . 
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3. Tujuan Manajemen Risiko 
a. Tujuan manajemen risiko 
      Secara umum manajemen risiko digunakan untuk dasar agar 
bisa memprediksikan  bahaya  yang akan dihadapai dengan 
perhitungan yang akurat serta pertimbangan yang matang dari 
berbagai informasi awal untuk mengidari kerugian. Namun secara 
khusus tujuan dari manajemen resiko adalah : 
1) Menyediakan informasi  tentang resiko kepada pihak regulator. 




3) Mengalokasikan modal mebatasi resiko  agar perusahaan tetap      
hidup dengan perkembangan yang berkesinambungan.   
4) Memberikaan rasa aman. 
5) Biaya risk manajemen yang efisien dan efektif. 
6) Agar pendapatan perusahaan stabil dan wajar, memberikan   
kepuasan bagi pemilik dan pihak lain. 
4. Manfaat Manajemen Resiko 
    Manajemen  risiko  merupakan  cara untuk  melindungi  perusahaan  
atau suatu usaha dari setiap kemungkinan yang merugikan. Adapun 
manfaat lain dari manajemen resiko adalah : 
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a. Menjamin kelangsungan usaha dengan mengurangi resiko dari   
setiap kegiatan yang mengandung bahaya. 
b. Menekan biaya untuk penanggulangan kejadian yang tidak        
diinginkan. 
c. Menimbulkan rasa aman dikalangan pemegang saham mengenai 
kelangsungan dan keamanan investasinya. 
d. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai resiko       
operasi bagi setiap unsur dalam organisasi perusahaan.
27
 
e. Manajemen resiko bisa melingungi perusahaan dari resiko murni 
karena kreditor pelanggan dan pemasok lebih menyukai perusahaan   
yang terlindungi mungkin dengan asuransi tertentu sehingga secara  
tidak langsung akan meningkatkan public image. 
f. Manajemen resiko  bisa mencegah kegagalan sehingga peningkatan 
laba bisa di lakukan atau setidaknya kerugian perusahaan tidak 
terlalu besar. 
5. Proses Manajemen Risiko 
           Dalam menerapkan proses manajemen risiko, maka pada tahap awal 
yaitu mengidentifikasi risiko. Setelah dilakukan identifikasi risiko 
selanjutnya melakukan pengukuran, pemantauan dan pengendalian. 
Dalam pelaksanaannya proses manajemen risiko pembiayaan sebagai 
berikut : 
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a. Identifikasi Resiko Pembiayaan 
          Bank harus mengidentifikasi risiko pembiayaan yang melekat pada 
seluruh produk dan aktivitasnya. Identifikasi risiko pembiayaan tersebut    
merupakan hasil kajian terhadap karakteristik resiko pembiayaan  yang 
melekat pada aktivitas fungsional tertentu, seperti pembiayaan dan 
pembiayaan perdagangan. Pembiayaan yang melekat pada aktivitas 
fungsional tertentu, seperti pembiayaan dan pembiayaan perdagangan. 
          Untuk kegiatan pembiayaan dan jasa pembiayaan perdagangan, 
penilaian risiko pembiayaan harus memerhatikan kondisi keuangan 
debitur, khususnya kemampuan  membayar secara tepat waktu, serta 
jaminan atau agunan yang diberikan. Untuk risiko debitur, penilaian harus  
mencakup analisis terhadap lingkungan  debitur,  karakteristik mitra usaha, 
kualitas pemegang saham dan manajer, kondisi laporan keuangan terakhir, 
hasil proyeksi arus kas, kualitas rencana bisnis, dan dokumen  lainnya 
yang dapat digunakan untuk mendukung analisis yang menyeluruh 
terhadap kondisi dan kredibilitas debitur. 
          Prinsip  dasar dalam  analisis  pembiayaan dapat dilakukan dengan  
metode sesuai dengan kebijakan Bank. Metode  yang sering digunakan  
adalah metode analisis 5C yaitu menyangkut: character, capital,  
collateral, condition,  dan character  
1) Character 
          Character Merupakan watak dan sifat dari calon nasabah 
dalam  kehidupan  pribadi  maupun  dalam lingkungan  usaha. 





berfikir, kepatuhan akan janji, kesehatan, kebiasaan, berani dengan 
perhitungan atau tanpa perhitungan, dan suka atau tidak suka 
berjudi. 
2) Capacity  
          Capacity  adalah  kemampuan  yang  dimiliki  nasabah untuk   
membuat   rencana   dan   merealisasikan   rencana tersebut menjadi 
kenyataan, termasuk dalam menjalankan usahanya  agar  memperoleh  
laba sesuai  yang diharapkan. Penilaian calon nasabah meliputi: 
kemampuan bidang manajemen keuangan, pemasaran dan teknis. 
3) Capital  
          Capital  adalah  modal  yang  dimiliki  calon  nasabah untuk 
menjalankan dan memelihara usahanya. Penilaian terhadap  capital 
dimaksudkan  untuk mengetahui  keadaan permodalan, sumber 
modal dan penggunaan. 
4) Colleteral 
          Collateral adalah barang jaminan yang di titipkan sebagai 
jaminan terhadap yang diterimanya. Jaminan berfungsi sebagai 
ikatan kepercayaan dalam pemberian pembiayaan, sekaligus untuk 
mengurangi risiko pemberian pembiayaan. 
5) Condition  
          Condition adalah kondisi sosial ekonomi suatu saat dapat 
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6. Pengukuran Risiko Pembiayaan 
  Sistem pengukuran risiko pembiayaan sepatutnya mempertimbangkan : 
a. Karakteristik setiap jenis transaksi risiko pembiayaan, kondisi keuangan 
debitur/counterparty serta persyaratan dalam perjanjian pembiayaan 
seperti dalam jangka waktu dan tingkat interest. 
b. Jangka waktu pembiayaan dikaitkan dengan perubahan potensial yang     
     terjadi di pasar. 
c. Aspek jaminan, agunan dan/atau garansi. 
d. Potensi terjadinya kegagalan membayar, baik berdasarkan hasil penilaian   
  pendekatan konvensional maupun hasil penilaian pendekatan yang 
menggunakan proses pemeringkatan yang dilakukan secara intern. 
e. Kemampuan Bank untuk menyerap potensi kegagalan. Parameter yang 
digunakan dalam pengukuran risiko pembiayaan antara  lain mencakup: 
Non Performing Loans (NPL)  
1) Konsentrasi pembiayaan berdasarkan peminjam dan sektor 
ekonomi. 
2) Kecukupan agunan. 
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7. Pemantauan Risiko Pembiayaan 
           Bank  harus  mengembangkan  dan  menerapkan  sistem  informasi 
dan  prosedur  untuk memantau kondisi setiap debitur dan counterparty 
pada seluruh portofolio pembiayaan Bank. Sistem pemantauan risiko 
pembiayaan sekurang-kurangnya  memuat  ukuran-ukuran  dalam rangka: 
a. Memastikan   bahwa   Bank   mengetahui  kondisi   keuangan terakhir 
dari debitur atau counterparty. 
b. Memantau kepatuhan terhadap persyaratan dalam perjanjian  
pembiayaan atau kontrak transaksi risiko pembiayaan. 
c. Menilai kecukupan agunan dibandingkan dengan kewajiban debitur 
atau counterparty. 
d. Mengidentifikasikan ketidak pastian pembayaran dan 
mengklasifkasikan pembiayaan bermasalah secara tepat waktu. 
e. Menangani dengan cepat pembiayaan bermasalah. Bank  juga  harus  
melakukan  pemantauan  eksposur  risiko pembiayaan dibandingkan 
dengan limit risiko pembiayaan yang telah ditetapkan,   antara   lain   
dengan menggunakan kolektibilitas atau internal risk rating 
Penggolongan  pembiayaan  bermasalah  berdasarkan  kemampuan 
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Apabila dalam membayar  kewajiban  nasabah tidak 
memiliki tunggakan angsuran pokok, tunggakan bagi hasil, atau 
cerukan penarikan. Meskipun memiliki tunggakan pokok dan bagi 
hasil tetapi belum melampaui 3 bulan. 
2) Dalam Perhatian Khusus 
Apabila terdapat tunggakan angsuran telah melampaui 90 hari, 
atau sering terjadi cerukan, frekuensi mutasi rekening relatif rendah, 
terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi oleh debitur, serta 
dokumentasi pinjaman yang lemah. 
3) Kurang lancer 
Jika terdapat tunggakan angsuran telah melampaui 90 hari 
sampai dengan 180 hari (6 bulan) 4)  Diragukan Jika  terdapat  
tunggakan  pembayaran  yang  telah  melampaui 180 hari sampai 
270 hari (9 bulan). 
4) Macet 
Apabila terdapat tunggakan pembayaran yang telah melampaui 
hari, atau kerugian operasional ditutup dengan pembiayaan baru dan 
dari segi hukum maupun kondisi pasar jaminan tidak dapat dicairkan 












8. Pengendalian Risiko Pembiayaan 
          Bank harus menetapkan suatu sistem penilaian yang independen dan 
berkelanjutan terhadap efektivitas penerapan proses manajemen risiko32 
pembiayaan. Kaji ulang tersebut sekurang-kurangnya  memuat evaluasi 
proses administrasi pembiayaan, penilaian terhadap akurasi penerapan  
internal risko rating atau penggunaan alat pemantauan lainnya, dan 
efektivitas pelaksanaan satuan kerja atau petugas yang melakukan 
pemantauan kualitas dan pembiayaan individual. 
          Bank harus memiliki prosedur pengolahan penanganan pembiayaan 
bermasalah termaksud sistem deteksi pembiayaan bermasalah  secara  tertulis  
dan menetapkan secara efektif.  Apabila Bank memiliki pembiayaan 
bermasalah yang cukup signifikan, bank harus memisahkan fungsi   
penyelesaian pembiayaan bermasalah tersebut dengan fungsi  yang  
memutuskan  penyaluran  pembiayaan Setiap strategi dan hasil penanganan 
pembiayaan bermasalah yang efektif ditatausahakan dalam dokumentasi data 
yang selanjutnya digunakan sebagai input untuk satuan kerja yang 
berfungsi menyalurkan atau merestrukturisasi pembiayaan.Peraturan  
perundang-undangan yang berlaku  bagi  Bank  yangkegiatan berdasarkan 







prinsip syariah, terdapat beberapa ketentuan Bank Indonesia yang 
memberikan pengertian tentang restrukturisasi pembiayaan, yaitu: Peraturan 
Bank Indonesia  No.10/18/PBI/2008   tentang   Restrukturisasi Pembiayaan 
bagi Bank Syariah dan UUS sebagai berikut : 
          Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan Bank dalam 
rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara 
lain melalui: 
a. Penjadwalan Kembali (rescheduling) 
b. Rescheduling adalah perubahan jadwal pembayaran kewajiban nasabah 
atau jangka waktunya. 
c. Persaratan Kembali (reconditioning) 
d. Reconditining yaitu perubahan atau seluruh persyaratan pembiayaan, 
antara lain perubahan jadwal pembayaran,    jumlah    angsuran,    jangka    
waktu dan/ataupemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa 
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada Bank.33 
e. Penataan Kembali (restructuring) 
Restructuring  yaitu perubahan  persyaratan  pembiayaan  tidak terbatas 
pada rescheduling atas reconditioning, antara lain meliputi : 







a) Penambahan dan fasilitas pembiayaan Bank. Konversi akad  
pembiayaan. 
b) Konversi pembiayaanmenjadi surat berharga syariah berjangka   
menengah. 
c) Konversi  penyertaan  modal  sementara  pada  perusahaan nasabah. 
9. Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam 
a. Risiko Dalam Perspektif Islam 
             Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi 
dapat dikaji dari kisah yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada 
masa itu. Kisah mimpi yang sang raja termaktub dalam Al-Quran surat 
Yusuf 43: 
ُُُ َ#ۡ"ٌ! 5َ6ِٞف  َۡُِ$ ٱ َوََل 
ۡ





C DEَ FGٰٖHَِIَ JَKَ
ُ
 ٱوََ#ۡ"َ! ُ#LۡKُ GٍٰNَ"ُOٖ َوأ
ُ
Pََۡ  QَٰRَرُۡء Tِ Uِ,ُVۡ
َ
أ
وَن  ُWُ'ۡXَ َ  Zإِن AJِ ۡُ-Yُۡء
 
Artinya: “Raja berkata kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya):‟Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus-
kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainya yang 
kering.‟Hai orang-orang yang terkemuka Terangkanlah kepadaku 
tentang ta‟bir mimpiku itu jika kamu dapat menabirkan mimpi.‟ (QS. 
Yusuf: 43) 
 
            Pada kisah yusuf mengtakwilkan mimpi sang raja dijelaskan 
dalam Al-Quran Surat Yusuf : 46-49:
34
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Artinya  : “Setelah  pelayan itu  berjumpa  dengan Yusuf  dia 
berseru): “Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada 
kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) 
yang hijau dan (tujuh) lainya yang kering agar aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya. Yusuf berkata: “Supaya 
kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu akan dibulirnya kecuali sedikit untuk 
kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan  untuk  
menghadapinya  (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang 
kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur.” (QS. Yusuf:46-49). 
 
          Pada Tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa 
Nabi Yusuf memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahun masa 
pertanian.   Boleh   jadi   karena   sapi   digunakan   untuk   membajak, 
kegemukan sapi adalah lambing kesuburan, sedang sapi kurus 





gandum lambing  pangan yang tersedia.  Setiap  bulir  sama  dengan  
setahun. Demikian juga sebaliknya. 
35
 
          Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua 
akan timbul kekeringan yang dasyat. Ini merupakan suatu risiko yang 
menimpa negeri Yusuf tersebut. namun dengan adanya mimpi sang raja 
yang keudian ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah 
melakukan pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi 
pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara 
menyarankan kepada rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian 
hasil panen pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi 
paceklik pada tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka 
terhindarlah bahaya kelaparan yang mengancam negeri Yusuf  
tersebut. Sungguh suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses 
manajemen risiko diterapkan melalui  tahapan  pemahaman  risiko,  
evaluasi,  dan  pengukuran,  dan pengelolaan risiko. 
          Dari kisah tersebut sudah jelas, Islam memberi isyarat untuk 
mengatur posisi risiko  dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Al-
Quran dan hadist mengajarkan kita untuk melakukan aktivitas dengan 
perhitungan yang sangat matang dalam menghadapi risiko. 
b. Pemahaman Paradigma Manajemen Risiko Dalam Islam 
         Islam merupakan agama yang fitrah yang komplit dan 
menyeluruh. Oleh karena itu tidak ada satupun urusan fitrah yang luput 
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dari perhatian syariat islam. Tidak ada satupun dalam urusan dunia 
maupun akhirat, kecuali islam menjelaskan perkaranya. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-An’am Ayat 38 : 







ٓ أ lِ إِۡfَ-ََِ ُَِ ٖJِDَ ََو
 Tِ -َۡ Jَ^  ِ ٱٰَِۡb  وَن | ُ إَِ_ٰ َرّِِۡ ُَۡُ ءٖ ۡَ ِ  
Artinya : Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung- burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
umat (juga) seperti kamu. tiadalah kami alpakan sesuatupun 
dalam
36
Al-Kitab, Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. 
(QS. Al-An’am : 38) 
           Dari ayat di atas bahwa islam adalah syariat yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah Taala, hubungan manusia dengan 
pribadinya sendiri, keluarga dan sesama manusia dalam bentuk 
muamalah. Muamalah (sosial) demi kemaslahatan hidup mereka. Oleh 
karena Islam merupakan agama yang lengkap dan sempurna, “pada 
hari ini telah aku sempurnakan untukmu agama mu, dan telah aku 
cukupkan nikmat-Ku atasmu, dan telah aku ridhoi Islam itu jadi agama 
bagimu 
   Dalam usaha mencari nafkah, seorang muslim dihadapkan pada 
kondisi ketidakpastian terhadap apa yang terjadi. Kita boleh saja 
merencanakan sesuatu kegiatan usaha atau investasi, namun kita tidak 
boleh bisa memastikan apa yang akan kita dapatkan dari hasil investasi 
tersebut, apakah untung atau rugi. Hal ini merupakan sunnahtullah atau 
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ketentuan  Allah  seperti  yang  disampaikan  kepada  Nabi  
Muhammad SAW, 1400-an, tahun yang silam dalam surat Lukman 
ayat 34 sebagai berikut: 







ِg ۢُۡَ َۡرِيk ََو ۖٗَ ُِ}َۡk َذا َوَ kَۡرِي َۡٞ 
َ ٱXَُ,ُتۚ إِن    ۢُِ"Kَ ٌِ6َ  
Artinya: Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim.  dan  tiada  seorangpun  
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS. Luqman: 34) 
 Ayat tersebut menjadi pokok pemikiran konsep risiko dalam 
Islam, khususnya kegiatan usaha atau investasi. Manajemen risiko 
merupakan salah satu metode untuk mengelola risiko yang dihadapi 
dalam menjaga amanah dari konsumen, perusahaan, dan dalam ranah 
keduniawian. Sementara  dalam  ranah  spiritual,  manajemen  risiko  
bisa  dimaknai sebagai amanah tuhan yang dibebankan kepada manusia. 
Semakin baik manajemen risiko, maka semakin amanahlah manusia 
dimata konsumen dan di mata Allah. 
 Manajemen risiko merupakan usaha untuk menjaga amanah Allah 
akan harta kekayaan demi untuk kemaslahatan manusia. Keberhasilan 
manusia dalam mengelola risiko bisa mendatangkan maslahat yang lebih 





keberhasilan manusia dalam menjaga amanah Allah. Tulisan ini untuk 
mencoba membahas berbagai hal mengenai manajemen ririko dan 
kemudian mencoba mengungkapkan pandangan islam dan pondasi 
dari manajemen risiko dalam perspektif islam. 
Islam memandang manajemen risiko sebagai salah satu 
pendekatan sistematis untuk menentukan tindakan baik dalam kondisi 
ketidakpastian. Dalam dunia usaha setiap risiko pasti akan timbul dari 
risiko yang kecil hingga besar serta kerugian yang dialami perusahaan. 
Dalam hal ini islam memberikan alternatif   atau   solusi   untuk   
mengatasi   risiko   usaha,   baik dalam perbankan, pembiayaan, maupun 
dalam usaha lainnya. 
a. Implementasi Fungsi Manajemen Perspektif Ekonomi Islam 
          Dalam konteks Islam, Manajemen memiliki fungsi-fungsi yang 
tidak jauh berbeda dengan konsep manajemen secara umum. Fungsi 
manajemen ini sudah banyak dijelaskan, dengan menyebutkan satu 
persatu fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan. Hal ini juga sudah telah tertuang dalam Al-




           Perencanaan adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan 
dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan 
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itu agar mendapat hasil yang optimal. Namun kita sebagai umat 
muslim memiliki pandangan yang lebih bijak dan relevan daripada 
pendapat-pendapat pakar perencanaan tersebut. Dapat kita lihat dalam 
surat  Al-Hasyr 18: 
َ AB
َ
C DEَ ٱ َِ   ْ ْ ٱَءاَُ-,ا ُ;,ا X ٱ َ   Fٖrَِb Gۡَ َ   ٞۡَ Jۡُ-َ َۡو
ْ ٱوَ  ُ;,ا X ٱ ۚ َ َ ٱإِن     ¡Xَ َِg ۢُِ"Kَۡ'َُ,َن  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS.Al Hasyr: 18) 
 
          Tafsir Jalalain  memaknai Q.S Al Hasyr: 18 yaitu wahai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dengan 
menjalankan perintah dan menjauhi segala laranganya, dan 
hendaknya masing-masing jiwa memperlihatkan apa yang telah di 
siapkanya dari amal soleh untuk hari kiamat, dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakantidak ada satu amalpun yang luput darinyadan dia akan 
membalas kalian atas pernuatan tersebut.
38
 
         Dari pendapat di atas, dapat di ketahui bahwa Allah 
memberikan perintah kepada hambanya untuk menjalankan setiap 
perintahnya dan menjahui laranganya. Dan Allah juga 
memperlihatkan kepada hambanya untuk memberikan perhatian 
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(Perencanaan) untuk segala aktifitas-aktifitasnya agar dapat 
membawa manfaat untuk kedepanya dan disesuaikan dengan syariat 
yang telah di tetapkan.           
2) Pengorganisasian/Organizing 
         Islam akan dapat berhasil dan berjalan dengan efektif dan 
efisen apabila ditopang dengan adanya organisasi yang kokoh dan 
baik. Organisasi dalam pandangan islam bukan semata-mata wadah 
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan 
dilakukan secara rapih. Maka dari itu, diperlukan pengorganisasian 
yang teorinya serta etikanya di ambil dari Al-Quran sebagaimana 
Allah berfirman dalam surat Al-Imron 103: 
ْ ٱوَ  ِ ٱِ¤َۡ"ِ£  ۡ¢َِ.ُ,ا ْۚ وَ   ُ,ا JَXَ ََو 'ٗْ ٱَ¥ِ ِ ٱ¦ِۡ'Gََ  ۡذJُYُوا  
 ِlِَ'ِۡ-ِg ُ§ۡ"َ ۡ̈
َ




 ۦٓ 6ََۡُ{ۡ إِۡذ Yُ-ُۡ أ
 َِّ ٖ©Jَۡfُ َ َ ٰ َªَ ۡُ-«َُو ¦ٰٗ¬َKِۡرِ ٱإd  ُnَ;َ¦
َ
َ^ ۗ َ-ِۡّ  $َِٰ®َYَ
 ُ ِhَّ¯ُُ ٱ   ِlِٰRََءا ۡ}َُbۡَُوَن  ۦXَ ۡ}ُ
'ََb° 
  
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk (QS. Al-Imron:103) 
 
           Tafsir Al Wasith Allah mempersiapkan umat untuk 





untuk bertakwa kepadanya. Setelah melakukan akidah dan amal, 
Allah menyuruh berpegang teguh dengan kitab Allah dan janjinya 
dan mengikuti sunah nabinya, itulah tali Allah. Perjanjian dan 
kesepakatan di sebut sebagai tali Tali Allah yang di perintahkan 
untuk mengikutinya adalah Al-Quraan. Ada beberapa hal yang dapat 
di ketahui dari ahli tafsir di atas.
39
  
a) Anjurang untuk menyatukan pendapat sesuai dengan tali Allah (tali 
Allah Al-Quran dan Sunah nabinya. 
b) Memberikan pengarahan terkait tentang persatun antara setiap diri 
dengan yang lain sehingga semua bangkit bergantung dengan tali 
Allah. 
c) Melarang terjadinya perpecahan dan menganjurkan untuk menjaga 
persatuan. 
d) Umat yang hatinya bersatu padu antara satu denagn yang lainakan 
memberikan dampak kebahagiaan, cinta kasih dan saling memiliki 
yang di limpahkan Allah kepad mereka. 
3) Pelaksanaan/Actuating 
          Pelaksanaan  merupakan  usaha  untuk  menciptakan  iklim  
kerja sama di antara staf pelaksana program sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Actuating 
merupakan inti dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai 
hasil. Al- Qur’an dalam hal  ini telah  memberikan  fondasi  dasar  
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terhadap  proses bimbingan dan pengarahan ataupun memberikan 
peringatan, hal ini sesuai dengan firman Allah Al-Quran Surah 
Al-Kahfi 1-2:   
ِ  ۡ±َۡُ ٱ ِيٓ ٱِ ٰ َ¢ۡ"ِهِ   َªَ َلjَ¦
َ
 ٱأَٰَِbۡ  ُ ۜ  ۥَوَۡ ³ََۡ'£ ² َ̀ ,َ6ِµ 
ِٗّ¶َ  َ ¦lُۡ َوُ¯َّِ ُ ِٗا ّِ · َ #ٗ
ۡ
َg َرnِ-ُ ِ َ ٱ hِ-ِ¹ۡَُۡ ٱِّ̧ Bَۡ'َُ,َن  






Artinya : Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba- Nya Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak Mengadakan 
kebengkokan di dalamnya. Sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan siksaan yang  sangat  pedih dari sisi Allah dan  
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang 
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan 
yang baik.(Qs. Al Kahfi:1-2) 
 
          Tafsir Jalalain: sebagai petunjuk yang lurus kata ini 
berkedudukan sebagai hal ( keterangan keadaan) yang kedua untuk 
penegasan , untuk memperingatkan kepada orang-orang kafir akan 
adanya siksaan adzab yang sangat pedih dari sisinya. Dan memberikan 
kambar gembira kepada orang beriman yang mengerjakan amal shalih, 




          Pengawasan dalam pandangan islam dilakukan untuk 
meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan 
membenarkan yang hak. Dalam setiap bentuk kepemimpinan, 
pengawasan merupakan sesuatu yang harus ada dan harus 
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dilaksanakan. Kegiatan ini berguna untuk mengawasi dan meneliti 
apakah suatu pekerjaan yang telah direncanakan sebelumnya berhasil 
dilaksanakan atau tidak. Ini juga bisa menjadi suatu bukti dan 
perhatian serta sebagai bahan bagi pimpinan untuk memberikan 
petunjuk pada tahap berikutnya. Al-Qur’an banyak   menyebutkan   
mengenai   mengontrol   dan mengoreksi kepada diri sendiri dan 
ancaman bagi yang  melanggarnya. Sebagaimana Allah berfirma Q.S. 
Al-Infithar 10-12 
  َhِِٰºََb ۡ}ُBَÂۡ'َُ,َن َ Xَۡَ'ُ,نَ  JَِY  َhِ¯ِٰÀَ Áاٗ¿¾ن 6ََۡ  
Artinya: “Dan sesungguhny bagi kamu ada (malaikat-malaikat yang 
mengawasi pekerjanmu.Yang muliah di sisi Allah dan yang mencatat 




          Tafsir Aljalalain menyebutkan padahal sesungguhnya bagi 
kamuada yang mengawasi pekerjaan yaitu malaikat-malaikat yang 
senantiasa mengawasi perbuatan kalian yang mulia yakni di sisi Allah. 
Yang mencatat  yakni perbuatan-perbuatan itu mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan yakni seluruhnya. Yang di berikan pengawasan 
tertinggi oleh Allah. “Kiraman katibin” Yaitu malaikat-malaikat yang 
Allah sifati dengan kemuliaan. Mereka bukan hanya mencatat tanpa 
pengetahuan apa yang kamu kerjakan baik amal yang bersifat alamiah 
dan batiniah. Oleh karena itu, catatan mereka tidak dapat di bantah 
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karena catatan-catatan yang mereka buat jauh dari kekhilafan. Oleh 
karena itu, sebaiknya orang yang di awasi untuk hormat dan menjaga 
amalan-amalannya agar tidak mendapat amalan-amalan keburukan. 
 
B. Akad Pembiayaan Natural Certainty Contracts (NCC) 
           Natural Certainty Contract (NCC) adalah kontark/akad dalam bisnis 
yang  memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) 
maupun watu (timing)-nya. Cash flownya bisa diprekdiksi dengan relatif  
pasti, Karena sudah disepakati keduabelah pihak yang berteransaksi diawal 
akad. Kontak-kontrak ini secara “sunnatullah” (by their nature. menawarkan 
return yang tepat dan pasti. Jadi sifatnya fixed and predetermined. Objek 
pertukarannya (baik barang maupun jasa) pun harus ditetapkan diawal akad 
dengan pasti, baik jumlahnya (quantity), mutunya (quality), harganya (price), 
dan waktu penyerahanya (time of delivery).  
1. Jumlah (quantity) 
         Dalam meberika pembiayaan bank harus memperhatikan jumlah 
cadangan wajib minimumnya. Semakin besar jumlah cadangan wajib 
minimum yang dipelihara maka semakin meningkatkan jumlah biaya dana 
bank karena semakin kecil jumlah dana yang dapat disalurkan. 
2. Mutu (quality) 
 Mutu pada transaksi pembiayaan berbasis Natural Certainty 





diberikan kepada nasabah, perlu diperhitungkan sebagai salah satu 
42
komponen yang berpengaruh terhadap penentuan tingkat margin 
pembiayaan karena risiko ini dapat terjadi baik disengaja maupun tidak 
disengaja. 
3. Harga (price) 
 Dalam melakukan penetapan harga jual pada transaksi 
pembiayaan berbasi Natural Certainty Contracts, Bank memperhitungkan 
dua komponen yaitu harga beli (harga perolehan) bank dan referensi 
margin keuntungan. 
4. Waktu Penyerahan (time of delivery) 
 Waktu penyerahan pada transaksi pembiayaan berbasis Natural 
Certainty Contracts, Bank memastikan nasabahnya tepat dalam 
mengembalikan pembiayaa semakin banyak nasabah yang tepat waktu 
dalam mengembalikan pembiayaan ini semakin baik bagi Bank. Sering 
tidak tepatnya waktu nasabah dalam mengembalikan tunggakanya pada 
bank syariah seringkali disebabkan karna tidak adanya program yang 




 Dalam kontrak jenis ini, pihak-pihak yang berteransaksi saling 
mempertukarkan assetnya (baik real assets maupun financial assets). Jadi 
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masing-masing pihak tetap berdiri sendiri (tidak saling bercampur bentuk 
usaha baru), sehingga tidak ada pertanggungan  risiko bersama. Juga tidak 
ada percampuran asset si A dengan asset si B. yang ada misalnya, adalah 
si A memberika barang ke si B, kemudian sebagai gantinya B 
menyerahkan uang kepada A disini barang ditukarkan dengan uang, 
sehingga terjadilah kontrak jual-beli. 
 Kontak-kontrak natural certainty ini dapat diterangkan dengan 
sebuah teori umum yang diberikan nama teori pertukaran (the theory of 
exchange).
44
Yang dimaksud dengan Natural Certainty Contracts (NCC), 
Adalah kontrak yang dilakukan dengan menentukan secara pasti nilai 
nominal dari keuntungan di awal kontrak perjanjian. Contoh: prinsip jual 
beli dan sewa. Prinsip jual beli didasarkan pada transaksi riil (pembelian 
barang atau jasa dilakukan oleh bank syariah kemudian nasabah 
mengangsur kepada bank syariah). Nasabah tidak akan secara langsung 
mendapatkan uang tunai dari bank syariah. Transaksi untuk mencari 
keuntungan dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu transaksi yang 
mengandung kepastian (natural certainty contracts/NCC), yaitu kontrak 
dengan prinsip non bagi hasil (jual-beli dan sewa), dan transaksi yang 
mengandung ketidak pastian (natural uncertainty  contracts/NUC), 
Karena sifatnya yang pasti, maka objek pertukaran dalam natural 
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 Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan yang dimasud dengan 
Natural Certainty Contract adalah akad atau kontrak perjanjian yang 
mana menetapkan sistem kepastian dalm memberikan tangungan kepada 
nasbahnya. kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) 
maupun watu (timing)-nya. Cash flownya bisa diprekdiksi dengan relatif  
pasti, Karena sudah disepakati kedua   belah pihak yang berteransaksi 
diawal akad. 
a. Produk Pembiayaan Berbasis Natuaral Certainty Contracts (NCC)       
 Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli (Ba’i): 
1) Pembiayaan Akad Murabahah 
            Murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dengan 
nasabah, dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank 
bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah  
keuntungan, dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1  
skema Murabahah 
    
 
 
    
BANK 
1. Negosiasi & Persaratan 
3. Akad Jual NASABAH 










      Dari Sekema di atas dapat di jelaskan pembiayaan murabahah  
sebagai berikut :  
a) Negosiasi  dan persaratan, pada tahap ini melakukan negosiasi  
dengan pihak bank yang berhubungan dengan spesifikasi 
peroduk yang di inginkan oleh nasabah, harga beli dan harga 
jual, jangka waktu pembayaran atau pekunasan, serta 
persyaratan-persyaratan lainya yang harus di penuhi oleh nasabah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b) Bank Membeli peroduk/barang yang sudah disepakati dengan 
nasabah tersebut. Bank biasanya membeli kepada supplier. 
c) Akad jual beli setelah bank membeli produk sesuai dengan 
sepesifikasi yang di inginkan nasabah, maka selanjutnya bank 
menjualnya kepada nasabah, di sertai dengan penandatanganan 
akad jual beli antara bank dan nasabah, pada akad tersebut di 
jelaskan hal-hal yang berhubungan dengan jual beli murabahah. 
Rukun dan sarat-saratnya harus terpenuhi. 
d) Supplier mengirim produk/barang yang di beli oleh bank ke 
alamat nasabah, atau sesuai dengan akad perjanjian yang telah di 
sepakati antara bank dan nasabah sebelumnya. 
e) Tanda terima barang dokumen dan dokumen, ketika barang 
sudah sampai  ke alamat nasabah, maka nasabah harus 





kembali perlengkapan dokumen-dokumen produk/barang 
tersebut. 
f) Peroses selanjutnya adalah nasabah membayar harga 
produk/barang yang di belinya dari bank, pembayaran di lakukan 
secara angsuran/cicilan dalam jangka waktu tertentu yang telah 
di sepakati sebelumnya. 
2) Pembiayaan Akad Salam 
          Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 
secara tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. Peroses 
pembiayaan salam dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Skema Salam 




a) Nasabah memesan barang kepada bank syariah dengan 
akadsalam. 
b) Nasabah menyerahkan dana ke bank syariah sebagai modal 
salam. 














c) Untuk memenuhi kebutuhan pemesanan dari nasabah, bank 
syariah memesan barang ke supplier 
d) Bank syariah menyerahkan dana ke supplier sebagai modal 
salam. 
e) Bank syariah menerima barang pesanan dari supplier. 
f) Peroses selanjutnya adalah nasabah membayar kepada bank, 
pembayaran di lakukan secara angsuran/cicilan dalam jangka 
waktu tertentu yang telah di sepakati sebelumnya. 
3) Pembiayaan akad Istishna’ 
          Produk  istishna  menyerupai   produk  salam,  tapi   dalam 
istishna’ pembayaran dapa dilakukan oleh bank dalam beberapa kali 
(termin) pembayaran. Peroses pembiayaan Istishna dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
Gamabar 2.3 
Skema Istishna 




a) Nasabah memesan barang kepada bank syariah untuk 
















b) Bank syariah memesan barang yang di pesan nasabah kepada 
kontraktor  
c) Kontraktor menyerahkan barang kepada bank syariah 
d) Bank syariah melakukan pembayaran kepada kontraktor 
e) Bank syariah menyerahkan barang pesanan kepada nasabah 
f) Nasabah melakukan pembayaran kepada bank syariah 
      4) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (Ijarah) 
            Transaksi   Ijarah   dilandasi   adanya   manfaat.   Jadi   pada 
dasarnya   prinsip   ijarah   sama   dengan   prinsip   jual   beli,   tapi 
perbedaanya  terletak  pada  objek  transaksinya.  Bila  pada  jual  
beli objek  transaksinya  adalah  barang  pada  ijarah  objek  
transaksinya adalah jasa Peroses pembiayaan Ijarah dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
       Gambar 2.4 

















a) Nasabah mendatangi bank syariah mengajukan permohonan 
pembiayaan penyewaan sebuah rumah selama setahun, 
secara cicilan dan mereka negosiasi tentang harga 
b) Bank menyewa rumah tersebut Rp 10 juta di bayar cash di 
muka. 
c) Bank selanjutnya menyewakan rumah itu secara cicilan 
perbulan 1 juta dengan akad ijarah di sini dilaksanakan akad 
pengikatan/kontrak. 
d) Rumah di manfaatkan oleh nasabah 
e) Nasabah mencicil biaya sewa setiap bulan kepada bank. 
5) Ijarah Muntahiya Bittamlik  
            Teransaksi sewa beli dengan perjanjian untuk menjual atau 
menghibahkan objek sewa di akhir priode, sehingga teransaksi di 
akhiri dengan alih kepemilikan objek sewa. Peroses pembiayaan 
Ijarah muntahya bittamlik  dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.5 

















a) Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan secara 
tertulismkepada bank syariah dengan memberikan informasi 
terkait rumah yang di ingginkan. 
b) Bank membeli objek sewa sesuai dengan yang di inginkan 
nasabah. 
c) Bank syariah kemudian menyewakan objek sewa dengan 
perjanjian jika nasabah menyelesaikan sewa sesuai dengan 
jangka waktu yang di sepakati bersama. 
d) Nasabah menyewa objek sewa yang menjadi perjanjian  dalam 
kesepakatan dengan membayar biaya  sewa setiap bulan . 
e) Jika nasabah dapat menyelesaikan masa sewanya, maka bank 
akan menghibahkan atau menjual objek sewa tersebut kepada 
nasbah. 
           Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pembiayaan berbasis Natural Certainty Contacts 
adalah pembiayaan yang mana dari pihak bank sebagai debitur 
memberikan kepastian pendapatan (return) baik dari segi jumlah 
(amount) maupun waktu (timing), sehinga memberikan kepastian 
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b. Produk Pembiayaan Berbasis Natural Uncertainty Contracts (NUC) 
Pembiayaan dengan Prinsip bagi hasil (Mudharabah) 
   Mudharabah adalah pembiayaan yang di salurkan oleh lembaga 
keuangan syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif, 
sehingga dalam hal ini perbankan syariah bertindak sebagai pemilik 
dana (shaibul mall) dan nasabah penerima fasilitas bertindak sebagai 
pengelola dana (mudharib).  
   Berikut adalah sekema dari akad mudharabah baik dari 




               Gambar 2.6 






1) Nasabah Investor menginvestasikan dananya melalui produk 
investasi di perbankan syariah dengan menggunakan akad 
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mudharabah, sehingga nasabah investor bertindak sebagai shoibul 
mal dan perbankan syariah bertindak sebagai mudharib 
2) Perbankan syariah menyalurkan dana investor dalam produk 
pembiayaan dengan menggunakan akad Mudharabah kepada 
nasabah penerima fasilitas, sehingga dalam hal ini perbankan 
syariah bertindak sebagai shaibul mal dan nasabah penerima 
fasilitas bertindak sebagai mudharib 
3) Nasabah penerima fasilitas sebagai mudharib menyerahkan profit 
and loss sharing berdasarkan nisbah yang telah di sepakati di awal 
akad dengan perbankan syariah sebagai shaibul mal 
4) Perbankan syariah membagi profit dan loss sharing dengan nisbah 
investor  sebagai shaibul mal sesuai dengan nisbah bagi hasil yang 
telah di sepakati di awal akad. 
     Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan pembiayaan berbasis Natural Uncertainty Contracts adalah 
akad pada pembiayaan yang mana tidak terdapat kepastian pembayaran 
baik dalam jumlah maupun waktunya,hal ini di sebabkan karena 
teransaksi ini sangat terkait dengan kondisi di masa yang akan datang 
yang tidak dapat di tentukan, dengan kata lain akad ini tidak bersifat 
Fixed dan predetermined. Dalam Natural Uncertainty Contracts pihak-
pihak bertransaksi saling mencampurkan asetnya menjadi satu kesatuan, 






c. Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Natural Certainty Countracts  
(NCC)Yang dimaksud dengan analisis risiko pembiayaan berbasis 
Natural Certainty Countracts (NCC) adalah mengidentifikasi dan 
menganalisis dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan 
pembiayaan yang diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada dari 
pembiayaan Natural Certainty Countracts, seperti murabahah, ijarah, 
ijarah mutahia bit tamlik, salam dan istisna’. Penilaian risiko ini 
mencakup 2 (dua) aspek, yaitu sebagai brikut : 
1) Default risk (risiko kebangkrutan). Yakni risiko yang terjadi pada 
first way out yang dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 
a) Industry risk  yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang 
ditentukan. 
b) karakteristik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan. 
c) riwayat eksposur pembiayaan yang bersangkutan dibank 
konvensional dan pembiayaan yang bersangkutan dengan bank 
syariah, terutama perkembangan non performing financing jenis 
usaha yang bersangkutan. 
d) Kinerja keungan jenis usaha yang bersangkutan (industry 
financial standard). 
e) Kondisi internal perusahaan nasabah, seperti manajemen, 
organisasi, pemasaran, teknis produksi dan keuangan.
48
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f) Faktior negatif lainnya yang mempengaruhi perusahan nasabah, 
seperti kondisi group usaha, keadaan force manjeur, 
permasalahan hukum, pemogokan, kewajiban off balance sheet 
(L/C impor, bank garansi) market risk (forex risk, interest risk, 
scurity risk), riwayat pembayaran (tunggakan kewajiban) dan 
restrukturisasi pembiayaan. 
2)  Recovery risk (risiko jaminan). 
         Yakni risiko yang terjadi pada second way out yang 
dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :  
a) Kesempurnaan pengiktana jaminan. 
b) Nilai jual kembali jaminan (marketability jaminan). 
c) Faktor negatif lainnya, misalnya lamanya transaksi ulang 
jaminan. 
d) Kredibilitas penjamin (jika ada) 
e) Tuntutan hukum pihak lain atas jaminan. 
f) Penyusutan jaminan. 
g) Perubahan harga jaminan. 
h) Lamanya teransaksi ulang jaminan 
i) Perubahan nilai uang jaminan 










1. Pengertian Wanprestasi 
      Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestastie”, yang 
artinya tidak dipenuhinya prestasi atau kewajiban yang telah 
ditetapkan terhadap pihak-pihak tertentu di dalam suatu perikatan, baik 
perikatan yang dilahirkan dari suatu perjanjian ataupun perikatan yang 
timbul karena undang-undang. Menurut Kamus Hukum, wanprestasi 
berarti kelalaian, kealpaan, cidera janji, tidak menepati kewajibannya 
dalam perjanjian. 
     Pengertian yang umum mengenai wanprestasi adalah  
pelaksanaankewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan 
tidak menurut selayaknya. Wanprestasi adalah pelaksanaan perjanjian 
yang tidak tepat waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya 
atau tidak dilaksanakan sama sekali. 
     Adapun  yang dimaksud  wanprestasi adalah suatu keadaan  
yang dikarenakan kelalaian atau kesalahannya, debitur tidak dapat 
memenuhi prestasi seperti yang telah ditentukan dalam perjanjian 
dan bukan dalam keadaan memaksa adapun  yang menyatakan 
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 kewajiban sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang 
dibuat antara kreditur dengan debitur. Wanprestasi atau tidak 
dipenuhinnya janji dapat terjadi baik karena disengaja maupun tidak 
disengaja. 
      Seorang debitur dikatakan lalai, apabila ia tidak memenuhi 
kewajibannya atau terlambat memenuhinya tetapi tidak seperti yang 
telah diperjanjikan. Menurut Wirjono Prodjodikoro, mengatakan   
bahwa wanprestasi adalah ketiadaaan suatu prestasi di dalam hukum 
perjanjian, berarti suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi dari 
suatu perjanjian. Barangkali dalam bahasa Indonesia dapat dipakai 
istilah “pelaksanaan janji untuk prestasi dan ketiadaan pelaksanaannya 
jani untuk wanprestasi”Mariam Darus Badrulzaman mengatakan  
bahwa  apabila debitur “karena kesalahannya” tidak melaksanakan apa 
yang diperjanjikan, maka  debitur itu wanprestasi atau cidera janji. 
Kata karena salahnya sangat penting, oleh karena debitur tidak 
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2. Pengertian Wanprestasi menurut islam 
         Dalam perjanjian atau akad dapat saja terjadi kelalaian, baik 
ketika akad berlangsung maupun pada saat pemenuhan prestasi. 
Hukum Islam dalam cabang fiqh muamalah juga mengakui atau 
mengakomodir wanprestasi, sanksi, ganti kerugian serta adanya 
keadaan memaksa, berikut di sajikan pemikiran salah satu ahli fiqh 
muamalah Indonesia. Bahwa dalam setiap perjanjian prestasi 
merupakan suatu yang wajib dipenuhi oleh debitur dalam setiap 
perjanjian, prestasi merupakan isi perjanjian, apabila debitur tidak 
memenuhi prestasi sebagai mana yang telah di tentukan dalam 
perjanjian maka di katakana wanprestasi. 
3. Bentuk wanprestasi  
wannprestasi  debitur dapat berupa empat jenis yaitu:  
a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya  
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikan  
c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat  
d. Melakukan sesuatu yang menuruti perjanjian tidak boleh 
dilakukannya.  
      Adapun bentuk-bentuk wanprestasi adalah : 
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2) Debitur memenuhi sebagian prestasi.  
3) Debitur terlambat di dalam melakukan transaksi. 
4) Debitur keliru dalam melaksanakan prestasinya 
5) Debitur melakukan sesuatu yang di larang dalam akad 
4. Saat Terjadinya Wanprestasi  
     Wanprestasi terjadi disebabkan karena adanya kesalahan, 
kelalaian dan kesengajaan. Yang dimaksud adanya “kesalahan”, harus 
dipenuhi syarat-syarat, yaitu sebagai berikut : 
a. Perbuatan yang dilakukan harus dapat dihindarkan.  
b. Perbuatan tersebut dapat dipersalahkan kepada si pembuat, yaitu  
    bahwa ia dapat menduga tentang akibatnya.  
    Suatu akibat dapat diduga atau tidak, untuk mengukur atau  
mengetahui dugaan akibat itu dilihat dari unsur “objektif dan 
subjektif”. Objektif, yaitu apabila kondisi normal akibat tersebut sudah 
dapat diduga, sedangkan unsur subjektif yaitu akibat yang diduga 
menurut penilaian seorang ahli. Kesengajaan merupakan perbuatan 
yang dilakukan dengan diketahui dan dikehendaki. Oleh karena itu, 
saat terjadinya kesengajaan tidak diperlukan adanya maksud untuk 
menimbulkan kerugian kepada orang lain, cukup diketahui dan si 
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merupakan sebuah perbuatan dimana seorang pelaku mengetahui akan 
 kemungkinan terjadinya akibat yang merugikan orang Yang paling 
mudah untuk menetapkan seorang melakukan wanprestasi ialah dalam 
perjanjian yang bertujuan untuk tidak melakukan suatu perbuatan. 
Apabila orang itu melakukannya berarti ia melanggar perjanjian, ia 
dapat dikatakan wanprestasi.  
5. Sebab Wanprestasi 
   Wanprestasi terjadi disebabkan oleh sebab-sebab sebagai berikut
 : 
Kesengajaan atau kelalaian debitur itu sendiri. Unsur  kesengajaan  
ini,  timbul  dari  pihak  itu  sendiri.  Jika ditinjau dari wujud-wujud 
wanprestasi, maka faktornya adalah: 
a. Tidak   memiliki   itikad   baik,   sehingga   prestasi   itu   tidak 
dilakukan sama sekali 
b. Faktor keadaan yang bersifat general 
c. Tidak  disiplin  sehingga  melakukan  prestasi  tersebut  ketika 
sudah kedaluwarsa 
d. Menyepelekan Perjanjian 
          maka  resiko  atas  objek perikatan  menjadi  tanggungan  
debitur.  Yang  ketiga  adalah  bahwa kalau perjanjian itu berupa 












kreditur  berhak  untuk  menuntut  pembatalan perjanjian, dengan 
atau tanpa disertai dengan tuntutan ganti rugi. 
6. Akibat Wanprestasi 
          Akibat- akibat terhadap kelalaian atau kealpaan oleh debitur 
diancam beberapa sanksi atau hukuman, ada empat jenis, yaitu :63  
a. Membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dinamakan  
ganti rugi.  
b. Pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian  
c. Peralihan resiko  
d. Membayar biaya perkara, kalau sampai di perkarakan didepan 
hakim. 
7. Faktor-faktor Terjadinya Wanprestasi 
      Dalam menganalisis setiap permohonan kredit, kemungkinan 
kredit tersebut mengalami kemacetan. Hal ini disebabkan oleh dua 
unsur sebagai berikut : 
a. Dari pihak perbankan  
         Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang 
teliti sehinggga apa yang seharusnya terjadi tidak dapat 
54
diperkirakan sebelumnya. Hal ini dapat pula terjadi akibat 
kerjasama dari pihak analisis kredit dengan pihak debitusehingga 
dalam melakukan analisisnya, dilakukan secara subjektif. 
b. Dari pihak nasabah  
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           Yaitu kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua hal 
yaitu: adanya unsur kesengajaan, artinya nasabah secara sengaja 
bermaksud tidak membayar kewajibannya sehingga kredit yang 
diberikan macet. Adanya unsur tidak sengaja, artinya debitur mau 
membayar, tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang 
dibiayai  mengalami musibah seperti kebakaran, kena hama, 
kebanjiran sehingga kemampuan untuk membayar kredit tidak 
ada.Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh 
faktor-faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
yang ada didalam perusahaan sendiri, dan faktor utama yang 
paling dominan adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan-
kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor 
manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti kelemahan 
dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan 
biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, 
penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan 
yang tidak cukup. Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang 
berada diluar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana 
alam, peperangan perubahan dalam kondisi perekonomian dan 












8. Penyelesaian Wanprestasi 
Dalam kasus kredit macet, pihak bank perlu melakukan  
penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. 
Penyelamatan yang dilakukan bisa dengan memberikan keringanan 
berupa jangka waktu pengembalian terutama bagi kredit yang 
mengalami musibah. Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Rescheduling  
          Hal ini dilakukan dengan cara perpanjangan jangka waktu 
kredit, dimana debitur diberikan keringanan dalam jangka waktu 
kredit. Misalnya : perpanjangan jangka waktu dari 6 bulan 
menjadi satu tahun, sehingga debitur mempunyai waktu yang 
lebih lama untuk mengembalikannya. Memperpanjang jangka 
waktu  angsuran, hal ini hampir sama dengan perpanjangan jangka 
waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya 
diperpanjang pembayarannya, sebagai contoh dari 36 kali 
angsuran menjadi 48 kali angsuran, dengan demikian jumlah 




b. Reconditioning   
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          Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada 
seperti; kapitalisme bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok. 
Antara lain :  
1) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu,  
sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti 
biasanya. 2) Penurunan suku bunga; hal ini dimaksuskan agar 
lebih meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga 
pertahun sebelumnya dibebankan 20% diturunkan menjadi 
18%, hal ini tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan.  
     2)  Pembebasan bunga; pembebasan suku bunga diberikan kepada 
nasabah dengan pertimbangan bahwa nasabah tidak mampu 
lagi membayar kredit tersebut, akan tetapi nasabah tetap 
mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjaman 
sampai lunas. 
  3)  Restructuring; dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit,  
 menambah equity dengan menyetor uang tunai tambahan      
 pemilik.  
 4) Kombinasi; merupakan kombinasi dari ketiga jenis diatas. 
 5)  Penyitaan jaminan; merupakan jalan terahir apabila nasabah    
      sudah benar-benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah     
      tidak mampu membayar semua utangnya. 
             Hal ini senada dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 





bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar Menetapkan Ketentuan 
Penyelesaian LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) 
murabahah bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan atau 
melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang telah 
disepakati, dengan ketentuan: 
a) Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah  
kepada atau melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati;  
b) Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil 
penjualan, apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka 
LKS mengembalikan sisanya kepada nasabah;  
c) Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa 
utang  tetap menjadi utang nasabah  
d) Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka 
LKS dapat membebaskannya;  
   Kedua : Ketentuan Penutup  
(1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 
jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkait, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase 
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(2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana 
mestinya. 
(3) Jika nasabah ingin mengajukan kemali pembiayaan 
kepada bank maka secara otomatis tidak bisa lagi di 
karena kan reputasi nasbah telah tidak baik dalam semua 
lemaga keuangan perbankan. 
 
D. Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
1. Pengertian BPRS 
            BPRS adalah salah satu lembaga keuangan perbankan syariah, yang 
pola  operasionalnya  mengikuti  prinsip-prinsip  syariah  atau  muamalah 
Islam. BPRS berdiri berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 1992 Bank berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Pada pasal 1 (butir empat) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan 
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memberikan jasa dan lalu lintas pembayaranatau transaksi dalam lalu 
lintasgiral.  Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya penghimpun 
dana dan penyalur dana. 
a. Penghimpun Dana Masyarakat. 
          BPRS menghimpun dana masyarakat dengan   menawarkan produk 
wadi’ah, mudharabah, dan deposito mudharabah. BPRS akan membayar  
bonus,  atau  bagi  hasil  atas  dana  simpanan  dan  investasi nasabah. 
Besarnya bonus yang diberikan kepada nasabah sesuai dengan 
kemampuan bank dan bagi hasil yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan bank dan bagi hasil yang diberikan sesuai dengan 
kesepakatan  antara  bank  pembiayaan  rakyat  syariah  (BPRS)  dan 
nasabah. 
b. Penyalur Dana Kepada Masyarakat 
          BPRS menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan dan 
penempatan pada bank syariah lain atau BPRS lainnya. Dari aktivitas 
penyaluran  dana  ini  BPRS  memperoleh  pendapatan  dalam  bentuk 
margin keuntungan yang berasal dari pembiayaan dengan akad jual 




c. BPRS Tidak Melaksanakan Transaksi Lalu Lintas Pembayaran. 
           BPRS tidak melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran, 
oleh karena itu BPRS tidak diperbolehkan menwarkan produk giro 







wadiah. hal inilah yang membedakan antara bank umum syariah 
dengan BPRS. 
2. Tujuan BPRS Syariah 
           Setiap lembaga baik lembaga keuangan atau bukan lembaga 
keuangan memiliki suatu tujuan operasional. Adapun yang menjadi tujuan 
operasional BPRS adalah : 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama kelompok 
masyarakat golongan ekonomi lemah yang pada umumnya berada di 
daerah pedesaan. 
b. Menambah  lapangan  kerja  terutama  di tingkat  kecamatan,   sehingga 
mengurangi arus urbanisasi. 
c. Menambah Lapangan Kerja, terutama di kecamatan-kecamatan  
d. Meningkatkan pendapatan perkapita  
e. Menunjang pertumbuhan dan moderenisasi ekonomi 
f. Melayani kebutuhan modal dengan prosedur pemberian kredit yang  
mudah dan sederhana menampung dan menghimpun tabungan masarakat 
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